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ABSTRACT  
BUMDes is a part of community empowerment as a pillar of economic activities in the village 
that functions as a social and commercial institution. BUMDes as a social institution sided with 
the interests of the community through its contribution to the provision of social services. 
Meanwhile, as a commercial institution, it aims to seek profit through the supply of local 
resources (goods and services) to the market. This study aims to analyze the effect of BUMDes 
on community income. This research is a qualitative research, using a survey method in primary 
data collection, in the form of a questionnaire whose questions are made with a Likert scale. 
The data obtained were then processed using simple regression. From the data processing and 
analysis that has been carried out, it can be concluded that the existence of BUMDes in Sinar 
Rambang Village has a significant and positive effect on community income, in this case in 
Sinar Rambang. This can be seen in the results of data processing using SPSS which shows that 
the t-test results are significant BUMDes (BD) on community income (PM), with 0.000 < 0.05 
then Ho is rejected and Ha is accepted. 
Keywords : (BUMDes, community empowerment, coummunity income) 
 
ABSTRAK 
BUMDes merupakan bagian dari pemberdayaan masyarakat sebagai penopang kegiatan 
ekonomi di desa yang berfungsi sebagai lembaga sosial dan komersial. BUMDes sebagai 
lembaga sosial yang berpihak pada kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam 
penyelenggaraan pelayanan sosial. Sedangkan sebagai lembaga komersial, bertujuan untuk 
mencari keuntungan melalui penyediaan sumber daya lokal (barang dan jasa) ke pasar. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh BUMDes terhadap pendapatan 
masyarakat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode 
survei dalam pengumpulan data primer berupa kuesioner yang pertanyaannya dibuat dengan 
skala likert. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan regresi sederhana. 
Dari pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa keberadaan 
BUMDes di Desa Sinar Rambang berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan 
masyarakat, dalam hal ini di Sinar Rambang. Hal ini terlihat pada hasil pengolahan data 
menggunakan SPSS yang menunjukkan bahwa hasil uji-t BUMDes (BD) signifikan terhadap 
pendapatan masyarakat (PM), dengan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Kata kunci : (BUMDes, pemberdayaan masyarakat, pendapatan masyarakat) 
 
1. Pendahuluan 

Sektor pertanian di Indonesia merupakan sektor utama yang berperan penting dalam 
menyerap tenaga kerja, sumber pertumbuhan ekonomi dan sebagai penyumbang devisa. 
Selain itu, sektor pertanian juga berperan sebagai penggerak sektor lain dalam perekonomian 
nasional. Hal tersebut menyebabkan banyaknya kebijakan berbagai pihak, terutama 
pemerintah yang berkaitan dan bertujuan unntuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
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dalam lingkungan pertanian itu sendiri. Berdasarkan Data Pusat Statistik (BPS) tahun 2019, 
jumlah total rumah tangga petani di Indonesia adalah 27.682.117 rumah tangga, atau sebesar 
40,29% dari total seluruh rumah tangga di Indonesia yaitu sebanyak 68.700.700 rumah tangga.  

Sebagian besar rumah tangga petani tersebut berada di Desa. Desa merupakan ujung 
tombak pembangunan di Indonesia, sehingga pemerintah terus mendorong perkembangan 
ekonomi Desa. Salah satunya melalui Permendesa PDTT (Pembangunan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi) Nomor 4 Tahun 2015, pemerintah memberikan kewenangan pada Pemerintahan 
Desa bersama-sama dengan warga mengelola Dana Desa dengan mendirikan Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes). Melalui peraturan tersebut, diharapkan pengelolaan dana desa dapat 
dilakukan secara bersama, dan dapat menjadikan masyarakat desa mandiri dengan 
membentuk badan usaha yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian Desa, 
mengoptimalkan aset Desa dan meningkatkan usaha masyarakat untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Rumah tangga petani, dalam implementasinya memiliki kekhasan 
dibanding rumah tangga secara umum. Hal ini dikarenakan dalam rumah tangga petani, 
terdapat tiga kegiatan ekonomi sekaligus secara bersamaan dan saling mempengaruhi, yaitu 
produksi, konsumsi dan penyedia tenaga kerja.  

Menurut badan pegembangan Kementrian Desa, Pembangunan Daerah  Tertinggal  
dan Transmigrasi, pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya atau proses untuk 
menggali dan memanfaatkan potensi-potensi yang dimiliki masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan mereka. Pemberdayaan masyarakat desa dapat dipahami dalam 
konteks menempatkan posisi mayarakat yang bukan sebagai obyek penerima manfaat, 
melainkan sebagai subyek yang mandiri. Sehingga terbukanya euang dan kapasitas 
mengembangkan potensi-potensi mengontrol lingkungan dan sumberdayanya sendiri, 
menyelesaikan masalahsendiri dan ikut berpartisipasi dalam proses pembangunan dan 
pemerintahan. 

BUMDes merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi sebagai lembaga 
sosial (social institution) dan komersial (commercial institution). BUMDes sebagai lembaga 
sosial berpihak kepada kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan 
pelayanan sosial. Sedangkan sebagai lembaga komersial bertujuan mencari keuntungan 
melalui penawaran sumberdaya lokal (barang dan jasa) ke pasar. Dalam menjalankan 
usahanya prinsip efisiensi dan efektifitas harus selalu ditekankan. BUMDes sebagai badan 
hukum, dibentuk berdasarkan tata perundang-undangan yang berlaku, dan sesuai dengan 
kesepakatan yang terbangun di masyarakat desa. Dengan demikian, bentuk BUMDes dapat 
beragam di setiap desa di Indonesia. Ragam bentuk ini sesuai dengan karakteristik lokal, 
potensi, dan sumber daya yang dimiliki masing-masing desa (Surya, 2015). 

Pendirian dan pengelolaan BUMDes merupakan perwujudan dari pengelolaan 
ekonomi desa yang dilakukan secara kooperatif, partisipatif, emansipatif, transparansi, 
akuntabel, dan sustainable. Oleh karena itu, perlu upaya serius untuk menjadikan pengelolaan 
badan usaha tersebut dapat berjalan secara efektif, efisien, profesional dan mandiri. Untuk 
mencapai tujuan BUMDes dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan (produktif dan 
konsumtif) masyarakat melalui pelayanan distribusi barang dan jasa yang dikelola masyarakat 
dan pemerintah desa. 

Tujuan terbentuknya BUMDes yang diberi nama “Pacak Berasan” Desa Sinar Rambang 
adalah untuk  mewadahi potensi usaha perekonomian masyarakat yang ada di Desa Sinar 
Rambang, meningkatkan pendapatan asli Desa Sinar Rambang, meningkatkan pengelolaan 
potensi Desa dengan kebutuhan masyarakat Desa Sinar Rambang dan menjadi tulang 
punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa Sinar Rambang. Pembentukan 
BUMDes Pacak Berasan Desa Sinar Rambang dilakukan melalui mekanisme musyawarah 
Desa/rembukan Desa yang awalnya memang sudah lama terbentuk dalam suatu usaha Desa 
yang belum mendapat dukungan penuh dari pemerintah  dan pada tahun 2017 berkat 
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musyawara Desa dan usulan desa yang mendapatkan dana Desa dari Pemerintah dan resmi di 
dirikan suatu BUMDes. 
Note : Manuscript typed with computer using Calibri font (Doc) one Column, on paper size 21 
cm x 29.7 cm (A4), 1 spaced and in 11 point Times New Roman font. There should be a top and 
a bottom margin of 3.0 cm, with right and left margins of length 3 cm. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 Menurut Pasal 1 Angka (6) Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2014 Badan Usaha Milik 
Desa, yang selanjutnya disebut BUMDes, adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar 
modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan 
Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar 
besarnya kesejahteraan masyarakat Desa (Kamaroesid, 2016). BUMDes didirikan antara lain 
dalam rangka peningkatan Pendapatan . Berangkat dari cara pandang ini, jika pendapatan 
dapat diperoleh dari BUMDes, maka kondisi itu akan mendorong setiap Pemerintah Desa 
memberikan goodwill dalam merespon pendirian BUMDes (Dewi, 2014).  

Penelitian yang dilakukan (Widyastuti, 2017), yang berjudul Peran Badan Usaha Milik 
Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Pujokerto Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 
Tengah. Dilihat dari Indikator Kesejahteraan Masyarakat di Desa Pujokerto dari tingkat 
pendapatan masyarakat, pengeluaran masyarakat, tingkat pendidikan masyarakat, tingkat 
kesehatan masyarakat sudah dapat dikatakan sejahtera bahkan masuk dalam kategori 
keluarga sejahtera II. Namun pada kenyataannya BUMdes/Kampung (BUMDes Sejahtera) telah 
berdiri dari tahun 2013 di Desa Pujokerto belum dapat memaksimalkan peran dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, seperti yang tercantum dalam UU No. 6 Tahun 2014, 
Kesejahteraan yang belum merata bagi sebagian masyarakat. 
 Hasil penelitian yang ditulis oleh Coristya Berlian  Ramadana, Heru Ribawanto, 
Suwondo pada tahun 2017 yang berjudul Keberadaan BUMDes sebagai penguatan ekonomi 
Desa. Hasil penelitian menyatakan keberadaan BUMDes yang ada di Desa Landungsari sebagai 
penguatan ekonomi Desa melalui pembentukkan, penyaluran dana, penegmbangan usaha dan 
permodalan Peran keberadaan BUMdes dalam penguatan ekonomi Desa melalui sumber dana 
untuk peningkatan pendapatan desa, pemenuhan kebutuhan masyarakat dan pembangunan 
Desa mandiri 

Dalam penelitiannya Yoni Pramilu W, Iman surya, Eddy Iskandar pada tahun 2017 
berjudul Peran BUMDes Amanah dalam meningatkan Pendapatan Asli Desa Padang jaya 
Kecamatan Kuaro Kabupaten Paser. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa pengelolaan 
keuangan dan pengelolaan asset di BUMDes Amanah juga mengadakan Kerja sama dengan 
pihak ketiga BUMDes Amanah yang mempunyai 3 usaha utama yang sudah berperan dalam 
meningkatkan pebdapatan asli Desa yang bersumber dari BUMDes untuk kegiatan dan 
pembangunan jembatan. 

(Samadi, Arrafiqur Rahman dan Afrizal, 2015), melaksanakan penelitian  yang berjudul 
Peranan BUMDes Dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Desa Pekan Tebih Kecamatan  
Kepenuhan Hulu Kabupaten Rokan Hulu. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa terjadinya 
peningkatan perekonomian pada pengguna BUMDes Desa Pekan Tebih di bidang perdagangan 
gorengan, perdagangan pecah belah, perdagangan kelontong, perdagangan kelapa sawit dan 
di bidang jasa. Namun pada perkebunan karet belum terjadi peningkatan perekonomiannya 
 
3. Metode Penelitian 

Penggunaan metode kualitiatif pada analisis ini bertujuan untuk menampilkan efek 
keberadaan BUMDes terhadap pendapatan  masyarakat. Pemilihan sampel dalam penelitian 
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ini dilakukan dengan cara purposive sampling kepada 38 kepala keuarga yang berinteraksi 
dengan kegiatan BumDes di Desa Sinar Rambang. 
 Untuk  mendapatkan  informasi  yang  relavan yang terkandung dalam data yang 
diperoleh dan dapat menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu masalah, maka dalam 
penelitian ini digunakan skala pengukuran Likert. Skala Likert yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 

Tabel 1: Skala Likert 
Pertanyaan Peneliti 

Jawaban Skor 
Sangat Setuju  5 
Setuju 4 
Ragu-ragu 3 
Tidak Setuju  2 
Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiyono (2015)   
Data yang diperoleh dari pengukuran skala likert tersebut akan, digunakan dalam 

persamaan regresi. Yang bertujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh keberadaan BumDes 
terhadap pendapatan masyarakat, ataupun signifikansi dari  pengaruh tersebut. 
Regresi liear yang digunakan merupakan regresi linear sederhana, sebagai berikut; 

PM  =   α  +    β BD 
Keterangan: 
PM = Pendapatan Masyarakat 
BD  = BumDes 
   α  = Konstanta regresi  
   β = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka hipotesis yang diajukan; 
Ho : Keberadaan BumDes tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan  masayarakat. 
Ha  :  Keberadaan berpengaruh signifikan terhadap pendapata masyarakat. 
Hipotesis tersebut akan diuji dengan uji-t. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik Masyarakat di Desa Sinar Rambang 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari responden yang menjadi sampel pada peneitian 
ini, maka beberapa karakteristik berikut dapat menggambarkan kondisi Desa Sinar Rambang 
secara umum. 

Tabel 2: Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
N

No. 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1 Laki-laki 20 53 
2 Perempuan 18 47 

Jumlah 38 100 
Sumber: Kuesioner Tahun 2021 
 Dari tabel diatas menunjukan bahwa dari 38 orang responden dalam penelitian ini 
terdapat 20 orang (53%) responden laki-laki  dan 18 orang (47%) responden perempuan di 
Desa Sinar Rambang. Banyaknya responden yaitu Laki-laki yang bekerja sebagian Petani Karet 
dan Pegawai suatu perusahaan. 
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Tabel 3: Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Jumlah Persentase (%) 

1 20-30 9 24 
2 31-40 14 37 
3 41-50 7 18 
4 51-60 5 13 
5 61-70 3 8 

Jumlah 38 100 
Sumber: Kuesioner Tahun 2021 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang paling banyak adalah yang 
berumur 31-40 tahun, kemudian dilanjutkan dengan yang berumur 20-30 tahun, kemudian 
yang berumur 41-50, kemudian yang berumur 51-60 dan kemudian yang paling sedikit adalah 
yang berumur 61-70. Ini menunjukkan bahwa responden adalah yang masih berusia produktif 
dan masih banyak tanggungan keluarga. 

Tabel 4: Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No. Pddk Jumlah Persentase (%) 

1 SD 11 29 
2 SMP 13 34 
3 SMA 10 26 
4 Sarjana 4 11 

Jumlah 38 100 
Sumber: Kuesioner Tahun 2021 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden  yang paling banyak adalah yang 
memiliki pendidikan SMP (34%), kemudian disusul dengan yang berpendidikan terakhir 
dibangku SD (29%), kemudian yang berpendidikan SMA (26%) dan yang paling sedikit adalah 
yang tamatan Sarjana (11%). Ini menunjukkan bahwa orang tua sudah cukup memperjuangkan 
pendidikan untuk anak-anaknya pada masa mereka untuk dapat sampai pada tingkat SMP. 
Tabel 5: Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan per Bulan Saat Pandemi Covid-19 

No Pdptn (Rp) Jml Persentase (%) 
1 100.000-700.000 8 21 
2 800.000-1.800.000 12 31 
3 1.900.000-3.000.000 9 24 
4 3.500.000-4.000.000 6 16 
5 5.000.000-6.000.000 3 8 

Jumlah 38 100 
Sumber: Kuesioner Tahun 2021 

Dari tabel diatas bisa dilihat pendapatan per bulan masyarakat Desa Sinar Rambang 
yaitu Rp 800.000-1.800.000 (31%) dengan jumlah 12 masyarakat dan yang paling sedikit Rp 
5.000.000-6.000.000 (8%) dengan jumlah 3 orang masyarakat per kepala keluarga. 

 
Karakteristik BumDes Pacak Berasan di Desa  Sinar Rambang 

Pembentukan BUMDes Pacak Berasan Desa Sinar Rambang dilaksanakan melalui 
mekanisme musyawarah Desa atau rembuk Desa dengan nama BUMDes Pacak Beras. BUMDes 
Pacak Berasan berkedudukan di wilayah Desa Sinar Rambang Kecamatan Rambang Kapak 
Tengah Kota Prabumulih Provinsi Sumatera Selatan, BUMDes Sinar Rambang diresmikan oleh 
Kepala Desa Sinar Rambang pada 28 Februari 2017 di Desa Sinar Rambang Kecamatan 
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Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih dengan No 01/KPTS/SR/2017 dan sebelumnya sudah 
terbentuk suatu usaha di Desa yang dikembangkan oleh masyarakat Desa Sinar Rambang dan 
dirembukan kembali untuk dijadikan BUMDes.  

Dalam hal perluasan usaha, wilayah usaha BUMBes Pacak Berasan  Desa dapat 
berlokasi di luar Desa Sinar Rambang Kecamatan rambang Kapak tengah Kota Prabumulih. 
Tahun 2019 BUMDes Sinar Rambang Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih 
terpilih sebagai 2 terbaik Administrasi di Kota Prabumulih.  

Pada tahun 2018 BUMDes Sinar Rambang menjalankan usaha untuk melanjutkan 
usaha yang ada sejak pendirian kembali dan memiliki jenis usaha antara lain sewa tenda, sewa 
catering dan loket pembayaran semua jenis pembayaran. Pada tahun 2019 BUMDes Sinar 
Rambang masih menjalankan usaha tersebut dan pendapatan hasil BUMDes terus meningkat. 
Pada tahun 2020 jenis usaha BUMDes Sinar Rambang bertambah yaitu usaha jual beli pupuk 
dan kolam pemancingan yang terletak di dusun 2 Desa Sinar Rambang. 
Tujuan pembentukan BUMDes Pacak Berasan adalah: 

a. Meningkatkan perekonomian Desa, yaitu membantu masyarakat dalam mengelola suatu 
usaha yang berkaitan dengan BUMDes untuk meningkatkan perekonomian dengan cara 
mengadakan sekolah mengelolah usaha pada masyarakat. 

b. Meningkatkan pendapatan asli Desa, yaitu dengan melakukan pemungutan retribusi Desa 
dan pengembangan BUMDes dan melakukan inovasi dalam upaya tersebut. 

c. Meningkatkan pengelolaan potensi Desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa, yaitu 
dengan cara tindakan terhadap aset Desa untuk menentukan serta mencapai sasaran-
sasaran yang telah ditetapkan. 

 
Jenis Usaha BUMDes Pacak Berasan: 

a. Usaha ekonomi Desa loket pembayaran, yaitu terdapat Gas, PLN, BPJS, Kredit dan lain-
lain. 

b. Penyediaan bahan pertanian/perkebunan, terdapat jual beli pupuk. 
c. Perikanan, yaitu usaha kolam pemancingan yang buka setiap hari dan selalu banyak 

pengunjung pada hari sabtu. 
d. Jasa Sewa Menyewa, terdapat sewa tenda dan sewa catering.  

 
Jenis Usaha sebagaimana di maksud pada ayat (1) dapat dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi yang ada di wilayah Desa Sinar Rambang. 
Permodalan BUMDes Pacak Berasan 

a. Pemerintah  Desa  Sinar  Rambang,  yaitu  berasal  dari  kerja  sama  usaha  dari lembaga 
sosial ekonomi kemasyarakatan yang dipastikan sebagai kekayaan kolektif Desa dan 
disalurkan melalui mekanisme APBDes 

b. Tabungan Masyarakat atau simpanan masyarakat yaitu modal dari masyarakat 
c. Bantuan Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kota, yaitu bantuan dari 

Pemerintah Pusat yang menyalurkan melalui mekanisme APBDes. 
Untuk dapat diangkat menjadi pegawai BUMDes Pacak Berasan Desa Sinar Rambang harus 

memenuhi persyaratan: 
a. Warga Negara Republik Indonesia. 
b. Penduduk Desa Sinar Rambang Kecamatan Rambang Kapak Tengah yang di buktikan 

dengan kartu tanda penduduk. 
c. Sekurang-kurangnya berijazah pendidikan SLTP dan di utamakan SLTA/Kejuruan atau 

Diploma III. 
d. Berkelakuan Baik. 
e. Mempunyai pendidikan, kecakapan keahlian yang diperlukan. 
f. Dinyatakan sehat oleh Dokter. 
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g. Usia paling rendah 20 tahun dan paling tinggi 42 tahun. 
h. Lulus seleksi. 

 
Peran utama BUMDes Desa Sinar Rambang untuk meningkatkan ekonomi masyarakat 

Desa Sinar Rambang, membuka kesempatan berusaha bagi masyarakat Desa Sinar Rambang, 
menggali potensi yang ada di wilayah Desa Sinar Rambang. Dan memiliki jenis usaha antara 
lain, sewa tenda, sewa catering, loket pembayaran semua jenis pembayaran, kolam 
pemancingan, jual beli pupuk dan menambah jenis usaha lagi yaitu Link BRI dan Mandiri yang 
sudah di anggarkan pada tahun 2020 dan akan dikembangkan pada awal tahun 2021. Berikut 
ini tabel pendapatan BUMDes Sinar Rambang pertahun: 

 
Tabel 6 : Tabel Pendapatan BUMDes Sinar Rambang 

No. Tahun Jenis Usaha Pendapatan (Rupiah) 
1 2017 Awal Pendirian BUMDes - 
2 2018 Sewa Tenda 

Sewa Catering 
Loket Pembayaran 

1.500.000 
500.000 
827.500 

3 2019 Sewa Tenda 
Sewa Catering 
Loket Pembayaran 

1.800.000 
 800.000 

4.034.000 
4 2020 Sewa Tenda 

Sewa Catering 
Loket Pembayaran 
Jual Beli Pupuk 
Kolam Pemancingan 

- 
- 

1.406.000 
17.948.000 
23.412.000 

Sumber: BUMDes Sinar Rambang, 2020.  
 
Uji Regresi Linier Sederhana 

Berikut data output SPSS regresi linier sederhana 
Tabel 7: Hasil Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.624 4.542  .798 .430   

BUMDes .902 .112 .798 8.047 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Pendapatan masyarakat     

Sumber:  Data Primer Yang di olah 
 Dari data diatas bisa dilihat diketahui nilai constant (a) sebesar 3.624 sedangkan nilai 
BUMDes sebesar 0.902, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:  
PM  = α + β BD 
PM =  3.624 + 0.902 BD 

Persamaan tersebut adalah konstanta sebesar 3.624, mengandung arti bahwa nilai 
konsisten variabel partisipasi adalah sebesar 3.624 dan koefisien regresi BD sebesar 0.902 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai BUMDes, maka nilai pendapatan masyarakat 
bertambah sebesar 0.902. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa arah pengaruh variabel BD terhadap PM adalah positif. Dari hasil koefisien regresi 
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sederhana yang telah di jelaskan pada uraian di atas selanjutnya akan dilakukan pengujian 
hipotesis. 
 

Berikut tabel data output SPSS uji t: 
Tabel 8. Uji-T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.624 4.542  .798 .430 

BUMDes .902 .112 .798 8.047 .000 

a. Dependent Variable: Pendapatan Masyarakat   

Sumber:  Datap primer yang di olah 
 Dari data diatas bisa dilihat bahwa hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
BUMDes (BD) terhadap pendapatan masyarakat (PM) adalah 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh BUMDes terhadap pendapatan masyarakat secara 
signifikan. 

Berikut data output SPSS uji koefisien determinasi: 
Tabel 10. Koefisien Determinasi 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .798a .636 .627 .775 
a. Predictors: (Constant), BUMDes  

Sumber:  Data primer yang diolah  
 Dari data tabel diatas diketahui nilai R square sebesar 0.636 maka bisa disimpulkan 
bahwa besaran pengaruh variabel BUMDes terhadap pendapatan masyarakat sebesar 63.6%. 
Berarti 36.4% dipengaruhi oleh faktor lain seperti usaha diluar BUMDes Sinar Rambang yaitu 
usaha masyarakat yang tidak terlibat dengan BUMDes dan mengelola usaha sendiri dan yang 
tidak diteliti di penelitian ini. 
 Dari hasil olah data dan analisis yang dilakukan, menunjukkan bahwa signifikansi 
keberadaan BumDes terhadap pendapatan masyarakat cukup baik. Hal ini terlihat dari 
pengaruh BumDes yang signifikan pada uji-t, dan koefisien regresi BumDes yang bernilai 0,902 
terhadap pendapatan msayarakat dengan arah yang positif. Hal  ini antara lain disebabkan dari 
pemilihan jjenis usaha yang dilakukan oleh BumDes yang memang sesuai dengan kondisi dan 
aspek kehidupan  masyarakat sehari-hari, sehingga dengan sendirinya dapat mempengaruhi 
pendapatan  masyarakat. 

 
5. Penutup 

Dari pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
keberadaan BUMDes sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat di Desa Sinar Rambang 
memberikan efek yang signifikan dan positif terhadap pendapatan masyarakat, dalam hal ini di 
Desa Sinar Rambang Prabumulih.  Hal ini dapat dilihat pada hasil pengolahan data dengan 
menggunakan SPSS yang menunjukkan bahwa hasil uji t bernilai signifikan BUMDes (BD) 
terhadap pendapatan masyarakat (PM), dengan 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
yang berarti terdapat pengaruh BUMDes terhadap pendapatan masyarakat secara signifikan.  
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